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INTISARI 
 
 

 Bantuan Langsung Sementara Masyarakat  atau disingkat BLSM adalah 
salah satu program bantuan dari pemerintah berupa pemberian uang tunai untuk 
masyarakat miskin di Indonesia. Meskipun program BLSM di Indonesia telah 
banyak dinilai sukses oleh beberapa kalangan, tidak sedikit kritik dan penilaian 
kurang memuaskan dari beberapa kalangan baik dari segi teknis maupun 
dampaknya terhadap keluarga penerima. Berdasarkan beberapa kritik  terhadap 
program  BLSM terutama pada potensi penyimpangan penggunaan BLSM maka 
penelitian ini fokus meneliti Dampak Kebijakan Bantuan Langsung Sementara 
Masyarakat (BLSM) Terhadap Konsumsi Rumah Tanggadengan basis  data  
Indonesian Family Live Survey(IFLS) gelombang 5 tahun 2014 dengan 
menggunakan metode Propensity score matching (PSM) dan regresi Ordinary 

Least Square (OLS).Hasil pada metode PSM  maupun OLS menunjukkan dampak 
BLSM secara statistik berpengaruh  positif terhadap pengeluaran konsumsi  
rumah tangga namun tidak signifikan. 
 
Kata kunci: BLSM, Konsumsi Rumah Tangga,  Propensity Score Matching 

(PSM), 

                    Ordinary Least Square (OLS),Indonesian Family Live Survey(IFLS). 
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ABSTRACT 
 
 

 Bantuan Langsung Sementara  Masyarakator abbreviated BLSM is one 
of the government's aid program for the provision of cash to the poor citizen  in 
Indonesia. Although BLSM program in Indonesia has been widelys stated a 
success by some societies, nonetheless the criticism and unsatisfactory ratings 
from some communities  in terms of both technical as well as the impact on the 
recipient families. Based on some of the criticisms of the program BLSM mainly 
on the potential misuses of BLSM this research focused in examining Policy 
Impact of BLSMon Consumption of Households with database Indonesian Family 
Live Survey (IFLS) part 5 in 2014 by using Propensity Score Matching (PSM) 
and regression Ordinary Least Square (OLS). The results on the PSM or OLS 
method showed the impact BLSM statistically positive effect on household 
consumption expenditure but not significant. 
 
Keywords: BLSM, Household Consumption, Propensity Score Matching (PSM), 
 Ordinary Least Square (OLS), Indonesian Family Live Survey (IFLS). 
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